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Abstrak 
 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh input produksi 
terhadap produksi usahatani ubi kayu di desa Sukasari; untuk mengetahui 
pengaruh input produksi terhadap total biaya produksi usahatani ubi kayu di desa 
Sukasari dan untuk mengetahui tingkat pendapatan usahatani ubi kayu di desa 
Sukasari. Metode penentuan daerah penelitian ditentukan secara purposive 
(sengaja). Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan 
data sekunder. Metode analisis data menggunakan Analisis Regresi Linier 
Berganda dan Analisis Tingkat Pendapatan. Hasil penelitian menunjukkan Input 
produksi lahan, bibit, pupuk, herbisida dan tenaga kerja di daerah penelitian 
mempengaruhi produksi usahatani ubi kayu secara serempak dan secara parsial 
input produksi yang berpengaruh nyata terhadap peningkatan produksi ubi kayu 
adalah lahan, dan pupuk, Input produksi lahan, bibit, pupuk, obat-obatan dan 
tenaga kerja di daerah penelitian mempengaruhi total biaya produksi usahatani ubi 
kayu secara serempak dan secara parsial input produksi yang berpengaruh nyata 
terhadap total biaya produksi adalah lahan, dan pupuk. Tingkat pendapatan petani 
di daerah penelitian adalah tinggi yaitu Rp. 15.723.567,- per petani per tahun atau 
Rp. 1.310.297,- per petani per bulan lebih besar dari UMP yaitu sebesar Rp. 
1.200.000,-. 
Kata Kunci : Input Produksi, Produksi, Total Biaya Produksi, dan Tingkat 
Pendapatan 
 
Abstract 
This research was conducted to determine the effect of production inputs 
for the production of cassava farming Sukasari village to determine the effect of 
production inputs to the total production cost of cassava farm in the Sukasari 
village and to determine the level of farm income in the Sukasari village cassava. 
The method of determining the area of research chosen purposively 
(intentionally). Data collected in this study is primary data and secondary data. 
The method of data analysis using Multiple Linear Regression Analysis and 
Analysis of Revenue. The results show production input land, seeds, fertilizers, 
herbicides and labor in the study area affects the production of cassava farming 
and partially simultaneous inputs that significantly affect the increase in cassava 
production are land, and fertilizers, Input production land, seed, fertilizers, 
medicines and labor in the area of research affect the total cost of production of 
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cassava farming and partially simultaneous inputs that significantly affect the 
total cost of production wich is the land, and fertilizer. Income levels of farmers in 
the study area is Rp. 15,723,567, - per farmer per year or Rp. 1,310,297, - per 
farmer per month greater than the minimum wage of Rp. 1.200.000, -. 
Keywords: Input Production, Production, Total Production Cost, and Income 
Level. 
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Salah satu hasil pertanian yang menunjukkan peningkatan produksi dan 
konsumsinya dari tahun ke tahun adalah beras, yang merupakan bahan makanan 
pokok bagi sebagian masyarakat Indonesia. Selain usaha peningkatan produksi 
beras, pemerintah juga memperhatikan usaha peningkatan produksi tanaman 
pangan lainnya termasuk ketela pohon atau singkong sebagai usaha diversifikasi 
menu (Rismayani, 2007). 
Potensi ubi kayu sebagai bahan pangan yang penting di dunia 
ditunjukkan dengan fakta bahwa tiap tahun 300 juta ton ubi-ubian dihasilkan 
dunia dan dijadikan bahan makanan sepertiga penduduk di Negara-negara tropis. 
Disamping itu, sekitar 45% dari total produksi ubi-ubian dunia langsung 
dikonsumsi oleh produsen sebagai sumber kalori di beberapa Negara (Rukmana, 
1997). 
Menurut Amri, 2011 menyatkan bahwa input produksi ubi kayu yaitu 
pupuk, tenaga kerja, dan obat-obatan secara terpisah benar-benar berpengaruh 
nyata terhadap hasil produksi ubi kayu. Produksi ubi kayu dapat dicapai secara 
optimal apabila penggunaan input produksi seperti bibit, pupuk, obat-obatan, dan 
tenaga kerja sudah dilaksanakan dengan baik serta sesuai dengan sistem usahatani. 
Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh Hermawan (2008) 
menunjukkan penggunaan input produksi berpengaruh nyata terhadap total biaya 
produksi ubi kayu. Dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan tersebut, input 
produksi yang digunakan dalam usahataninya antara lain, yakni lahan, bibit, 
tenaga kerja, pupuk, dan obat-obatan. 
Di kecamatan pegajahan khusunya di desa sukasari merupakan daerah 
yang masyarakatnya sebagian besar mengusahatanikan tanaman ubi kayu. Ini 
dikarenakan ubi kayu merupakan tanaman yang tidak sulit dalam pengelolaannya. 
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Namun, dalam kenyataannya para petani ubi kayu di Desa Sukasari juga 
mendapatkan berbagai kendala dalam usahatani ubi kayu ini yang dapat 
menyebabkan penurunan produktivitas, antara lain: pertama, karena musim yang 
tidak menentu dengan curah hujan yang sangat tinggi dan kemarau yang panjang, 
yang mengakibatkan pertumbuhan tanaman ubi kayu terhambat. Kedua, 
penggunaan input yang berpengaruh terhadap produksi. 
Pada usahatani ubi kayu ini, input produksi yang digunakan antara lain 
adalah lahan, bibit, pupuk, herbisida, dan tenaga kerja. Lahan untuk pertumbuhan 
yang baik pada ubi kayu ini memerlukan tanah yang subur dan bertekstur gembur 
serta banyak mengandung bahan organik. Pemilihan bibit yang baik juga akan 
mempengaruhi produksi karena bibit yang baik akan lebih tahan terhadap 
penyakit dan hasilnya juga akan lebih baik. Pada saat ini petani ubi kayu di Desa 
Sukasari lebih banyak membuat bibit ubi kayu sendiri hal ini dilakukan untuk 
menghemat biaya pengeluaran dan yang dibuat oleh petani ini hasilnya juga sama 
baiknya dengan bibit yang dijual. 
Selain bibit, para petani juga membutuhkan pupuk dan herbisida. Pupuk 
yang biasa digunakan antara lain urea, KCL, dan SP-36. Tanaman ubi kayu di 
Desa Sukasari sering terserang gulma sehingga untuk mengatasinya para petani 
menggunakan herbisida Rambo dan Bimastar untuk menghindari terjadinya 
penurunan produksi. 
Peredaran pupuk urea bersubsidi yang belum diatur dan belum ada 
pengawasan dari pihak pemerintah setempat, membuat petani ubi kayu di Desa 
sukasari sulit untuk mendapatkannya, hal ini mengakibatkan terhambatnya 
pertumbuhan tanaman ubi kayu dan penurunan jumlah produksi.  
Sulitnya untuk mendapatkan pupuk urea bersubsidi membuat petani di 
Desa Sukasari mencari pupuk urea non subsidi yang harganya jauh lebih mahal 
dari pupuk urea bersubsidi. Hal ini mengakibatkan biaya produksi yang 
dikeluarkan petani akan meningkat. 
Selain itu banyak kendala yang dihadapi petani ubi kayu dalam mengelola 
tanamannya seperti kurangnya modal petani dalam membeli input produksi seperti 
pupuk dan herbisida serta harga jual ubi kayu yang tidak tetap setiap tahunnya, 
yang mengakibatkan tingkat pendapatan yang diterima petani tidak tetap setiap 
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tahunnya. hal ini menjadi alasan penulis untuk melakukan penelitian dengan 
identifikasi masalah sebagai berikut, 
1. Bagaimana pengaruh input produksi (luas lahan, bibit, pupuk, herbisida, dan 
tenaga kerja) terhadap produksi usahatani ubi kayu di daerah penelitian? 
2. Bagaimana pengaruh input produksi (luas lahan, bibit, pupuk, herbisida, dan 
tenaga kerja) terhadap total biaya produksi usahatani ubi kayu di daerah 
penelitian? 
3. Bagaimana tingkat pendapatan petani dari usahatani ubi kayu di daerah 
penelitian? 
Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengidentifikasi bagaimana pengaruh input produksi (luas lahan, bibit, 
pupuk, herbisida, dan tenaga kerja) terhadap produksi usahatani ubi kayu di 
daerah penelitian. 
2. Untuk mengidentifikasi bagaimana pengaruh input produksi (luas lahan, bibit, 
pupuk, herbisida, dan tenaga kerja) terhadap total biaya produksi usahatani ubi 
kayu di daerah penelitian. 
3. Untuk mengidentifikasi bagaimana tingkat pendapatan petani dari usahatani 
ubi kayu di daerah penelitian. 
METODE PENELITIAN 
Metode Penentuan Sampel 
Daerah penelitian ditentukan secara purposive (sengaja) yaitu Desa 
Sukasari Kecamatan Pegajahan Kabupaten Serdang Bedagai. Alasan penentuan 
dan penetapan daerah tersebut sebagai daerah penelitian karena desa Sukasari 
Kecamatan Pegajahan merupakan salah satu sentra produksi tanaman ubi kayu di 
Kabupaten Serdang Bedagai, Sumatera Utara, dan dengan mempertimbangkan 
jarak, dan waktu ke daerah penelitian. 
Metode Analisis Data 
Untuk hipotesis 1, Untuk hipotesis 1, diuji dengan menggunakan analisis 
regresi linier berganda, yaitu regresi linier dimana sebuah variabel terikat 
(variabel Y) dihubungkan dengan dua atau lebih variabel bebas (variabel X). 
Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (luas lahan, bibit, pupuk, herbisida, 
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dan tenaga kerja) terhadap variabel terikat yakni produksi digunakan analisis 
regresi linier berganda (Hasan, 2002). 
Model regresi linier berganda yang digunakan adalah : 
 Y = a +  b1 X1 + b2X2 + b3 X3 + b4 X4  + b5 X5  + u 
Keterangan: 
Y  = Produksi 
a  = Intercept atau konstanta 
X1 = Luas Lahan 
X2 = Bibit 
X3  = Pupuk 
X4  = Herbisida 
X5 =  Tenaga Kerja 
b1…bn = Koefisien Regresi 
u  = Faktor Pengganggu 
Untuk hipotesis 2, diuji dengan menggunakan analisis regresi linier 
berganda, yaitu regresi linier dimana sebuah variabel terikat (variabel Y) 
dihubungkan dengan dua atau lebih variabel bebas (variabel X). Untuk 
mengetahui pengaruh variabel bebas (luas lahan, bibit, pupuk, herbisida, dan 
tenaga kerja) terhadap variabel terikat yakni total biaya produksi digunakan 
analisis regresi linier berganda (Hasan, 2002). 
Model regresi linier berganda yang digunakan adalah : 
 Y = a +  b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + b4 X4 + b5 X5 +  u 
Keterangan: 
Y  = Biaya produksi 
a  = Intercept atau konstanta 
X1  = Luas lahan 
X2 =  Bibit 
X3 = Pupuk 
X4 = Herbisida 
X5 = Tenaga kerja 
b1…bn = Koefisien Regresi 
u  = Faktor Pengganggu 
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Untuk hipotesis 3, yaitu tingkat pendapatan petani dari usahatani ubi kayu 
dianalisis dengan menggunakan analisis pendapatan dan dibandingkan dengan 
UMP (Upah Minimum Provinsi). 
Pendapatan usahatani ubi kayu adalah selisih antara penerimaan dan 
semua biaya yang dikeluarkan dalam satu lahan, ditulis dengan rumus: 
Pd = TR - TC 
Dimana : 
Pd = Pendapatan usahatani  
TR = Total penerimaan (Rp) 
TC = Total biaya (Rp) 
(Soerkartawi, 1996). 
Kriteria pengambilan keputusan: 
jika pendapatan > UMP , maka pendapatan tinggi. 
Jika pendapatan < UMP, maka pendapatan rendah 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Pengaruh Input Produksi Terhadap Produksi 
Tabel 1. Hasil Analisis Fungsi Produksi Ubi kayu 
Variabel Koefisien Regresi thitung Sig. 
Konstanta 1133,120 0,772  
Luas Lahan (Ha) 35108,553 12,770 * 
Bibit (batang) 0,096 0,679 ** 
Pupuk (kg) 15,019 2,328 * 
Herbisida (l) -1373,013 -2,579 ** 
Tenaga Kerja (HKO) -225,029 -2,033 ** 
R
2 
= 0,984    Keterangan : Nyata pada α 0,05 
R  = 0,992              *   = Nyata 
               ** = Tidak Nyata 
 
Dari tabel 1 hasil SPSS, maka dibuatlah model fungsi produksi pada usahatani ubi 
kayu, yaitu : 
Y = 1133,120 + 35108,553 X1 + 0,096 X2 + 15,019 X3 – 1373,013 X4 - 225,029 X5 
 Untuk nilai koefisien regresi X1 (luas lahan) yang menunjukan besaran 
yaitu sebesar 35108,553 dapat diinterpretasikan bahwa setiap penambahan luas 
lahan sebesar 1 Ha dengan input-input lainnya dianggap konstan maka produksi 
rata-rata ubi kayu akan meningkat sebesar 35108,553 kg. 
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 Untuk nilai koefisien regresi X2 (bibit) yang menunjukan besaran  yaitu 
sebesar 0,096 dapat diinterpretasikan bahwa setiap penambahan bibit sebesar 1 
batang dengan input-input lainnya dianggap konstan maka produksi rata-rata ubi 
kayu akan meningkat sebesar 0,096 kg. 
 Untuk nilai koefisien regresi X3 (pupuk) yang menunjukan besaran  yaitu 
sebesar 15,019 dapat diinterpretasikan bahwa setiap penambahan pupuk  sebesar 1 
kg dengan input-input lainnya dianggap konstan maka produksi rata-rata ubi kayu 
akan meningkat sebesar 15,019 kg. 
 Untuk nilai koefisien regresi X4 (herbisida) yang menunjukan besaran 
yaitu sebesar -1373,013 dapat diinterpretasikan bahwa setiap penambahan 
herbisida sebesar 1 l dengan input-input lainnya dianggap konstan maka produksi 
rata-rata ubi kayu akan menurun sebesar 1373,013  kg. 
 Untuk nilai koefisien regresi X5 (tenaga kerja) yang menunjukan besaran 
yaitu sebesar -225,029 dapat diinterpretasikan bahwa setiap penambahan tenaga 
kerja  sebesar 1 HKO dengan input-input lainnya dianggap konstan maka 
produksi rata-rata ubi kayu akan menurun sebesar 225,029 kg. 
Secara Serempak 
 Untuk mengetahui hubungan antara penggunaan input terhadap produksi 
ubi kayu secara serempak terhadap produksi, maka digunakan uji F. dari hasil 
SPSS telah didapat bahwa Fhitung yang diperoleh sebesar 294,238 dan juga dilihat 
Ftabel (0,05,5,24) sebesar 2,62. Dari nilai tersebut dapat kita perhatikan bahwa nilai 
Fhitung (294,238) > Ftabel (2,62). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 1, yang 
menyatakan bahwa “faktor luas lahan, bibit, pupuk, herbisida, dan tenaga kerja 
mempengaruhi produksi usahatani ubi kayu di daerah penelitian” secara serempak 
berpengaruh nyata terhadap hasil produksi ubi kayu diterima. 
Secara Parsial 
 Kemudian untuk melihat hubungan antara input produksi secara parsial 
(masing-masing) terhadap produksi ubi kayu, yaitu apakah ada pengaruh 
penggunaan input produksi secara parsial terhadap produksi ubi kayu, maka 
digunakan uji t. secara parsial variabel luas lahan (X1) berpengaruh nyata terhadap 
hasil produksi ubi kayu (Y), dimana thitung = 12,770 lebih besar dari pada ttabel 
(0,05:29) = 1,701. 
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 Variabel bibit (X2) tidak berpengaruh nyata terhadap produksi ubi kayu 
(Y) dimana thitung = 0,679 lebih kecil dari pada ttabel (0,05:29) = 1,701. Hal ini dapat 
disebabkan karena mutu bibit yang digunakan kurang baik atau kurang tepatnya 
perlakuan terhadap bibit yang digunakan. 
 Variabel pupuk (X3) berpengaruh nyata terhadap produksi ubi kayu (Y) 
dimana thitung = 2,009 lebih besar dari pada ttabel (0,05:29) = 1,701. 
 Variabel herbisida (X4) tidak berpengaruh nyata terhadap produksi ubi 
kayu (Y) dimana thitung = -2,579 lebih kecil dari pada ttabel (0,05:29) = 1,701. Hal ini 
dapat disebabkan karena pemberian herbisida yang tidak tepat guna. 
 Variabel tenaga kerja (X5) tidak berpengaruh nyata terhadap produksi ubi 
kayu (Y) dimana thitung = -2,033 lebih kecil dari pada ttabel (0,05:29) = 1,701. Hal ini 
dapat disebabkan karena satuan yang digunakan adalah hari kerja orang (HKO) 
bukan hari kerja per jam (HKP). Petani di daerah penelitian menghitung upah 
untuk tenaga kerja yang digunakannya per rantai dengan sistem borongan. 
Sehingga dapat diketahui bahwa input tenaga kerja tidak begitu berpengaruh 
terhadap peningkatan produksi ubi kayu. 
 Dari Tabel 1 dapat kita lihat bahwa ada dua variabel yang memiliki nilai 
thitung > ttabel. Oleh karena itu dapat kita simpulkan bahwa input produksi yang 
berpengaruh nyata terhadap peningkatan produksi adalah luas lahan, dan pupuk, 
sedangkan input lainnya yaitu bibit, herbisida dan tenaga kerja tidak berpengaruh 
nyata terhadap produksi ubi kayu. 
 Untuk mengetahui sejauh mana persentase variasi produksi ubi kayu (Y) 
dapat ditentukan oleh input produksi (Xi), maka digunakanlah nilai koefisien 
determinasi (R
2
) = 0,984. Hal ini menyatakan bahwa 98,4% variasi produksi 
ditentukan oleh variabel faktor-faktor produksi, dan sisanya 1,6% ditentukan oleh 
variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam model. Dan untuk mengetahui 
keeratan antara variabel tidak bebas (Y) dan variabel bebas dapat dilihat bahwa 
besarnya nilai R adalah 0,992. Dari nilai ini dapat dikatakan bahwa variabel 
produksi ubi kayu (Y) memiliki keeratan hubungan dengan semua variabel 
bebasnya (Xi). 
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2. Pengaruh Input Produksi Terhadap Total Biaya Produksi Usahatani Ubi 
Kayu 
Tabel 2. Hasil Analisis Fungsi Total Biaya Produksi Ubi kayu 
Variabel Koefisien Regresi thitung Sig. 
Konstanta 192659,330 1,951  
Luas Lahan (Ha) 3165039,229 17,103 * 
Bibit (batang) -13,434 -1,414 ** 
Pupuk (kg) 3593,995 8,277 * 
Herbisida (l) -19559,804 -0,546 ** 
Tenaga Kerja (HKO) -5375,427 -0,721 ** 
R
2 
= 0,994   Keterangan : Nyata pada α 0,05 
R  = 0,997              *   = Nyata 
               ** = Tidak Nyata 
Dari tabel 2 hasil spss diatas, maka dibuatlah model fungsi total biaya produksi 
pada usahatani ubi kayu, yaitu : 
Y = 192659,330 + 3165039,229 X1 - 13,434X2 + 3593,995 X3 – 19559,804 X4                                       
-5375,427 X5. 
 Untuk nilai koefisien regresi X1 (luas lahan) yang menunjukan besaran 
yaitu  3.165.039,229 dapat diinterpretasikan bahwa setiap penambahan luas lahan 
sebesar  1 Ha dengan input-input lainnya dianggap konstan maka total biaya 
produksi  rata-rata ubi kayu akan meningkat sebesar  Rp 3.165.039,229 juta. 
 Untuk nilai koefisien regresi X2 (bibit) yang menunjukan besaran  yaitu 
13,434 dapat diinterpretasikan bahwa setiap penambahan bibit sebesar 1 batang 
dengan input-input lainnya dianggap konstan maka total biaya produksi rata-rata 
ubi kayu akan menurun sebesar Rp 13,434. 
 Untuk nilai koefisien regresi X3 (pupuk) yang menunjukan besaran yaitu 
3.593,995 dapat diinterpretasikan bahwa setiap penambahan pupuk  sebesar  1 kg 
dengan input-input lainnya dianggap konstan maka total biaya produksi  rata-rata 
ubi kayu akan meningkat sebesar Rp 3593,995. 
 Untuk nilai koefisien regresi X4 (herbisida) yang menunjukan besaran 
yaitu -19.559,804  dapat diinterpretasikan bahwa setiap penambahan herbisida 
sebesar 1 l dengan input-input lainnya dianggap konstan maka total biaya 
produksi rata-rata ubi kayu akan menurun sebesar Rp 19.559,804. 
 Untuk nilai koefisien regresi X5 (tenaga kerja) yang menunjukan besaran 
yaitu 5.375,427 dapat diinterpretasikan bahwa setiap penambahan tenaga kerja  
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sebesar 1 HKO dengan input-input lainnya dianggap konstan  maka total biaya 
produksi  rata-rata ubi kayu akan menurun sebesar 5.375,427.  
Secara Serempak 
 Untuk mengetahui hubungan antara penggunaan input produksi terhadap 
total biaya produksi ubi kayu secara serempak terhadap total biaya produksi, maka 
digunakan uji F. dari hasil SPSS telah didapat bahwa Fhitung yang diperoleh 
sebesar 800,516 dan juga dilihat Ftabel (0,05,5,24) sebesar 2,62. Dari nilai tersebut 
dapat kita perhatikan bahwa nilai Fhitung (800,516) > Ftabel (2,62). Hal ini 
menunjukkan bahwa hipotesis 1, yang menyatakan bahwa “faktor luas lahan, 
bibit, pupuk, herbisida, dan tenaga kerja mempengaruhi total biaya produksi 
usahatani ubi kayu di daerah penelitian” secara serempak berpengaruh nyata 
terhadap biaya produksi ubi kayu diterima. 
Secara Parsial 
 Kemudian untuk melihat hubungan antara input produksi secara parsial 
(masing-masing) terhadap total biaya produksi ubi kayu, yaitu apakah ada 
pengaruh penggunaan input produksi secara parsial terhadap total biaya produksi 
ubi kayu, maka digunakan uji t. secara parsial variabel luas lahan (X1) 
berpengaruh nyata terhadap total biaya produksi ubi kayu (Y), dimana thitung = 
17,103  lebih besar dari pada ttabel (0,05:29) = 1,701. 
 Variabel bibit (X2) tidak berpengaruh nyata terhadap total biaya produksi 
ubi kayu (Y) dimana thitung = 1,402 lebih kecil dari pada ttabel (0,05:29) = 1,701. Hal 
ini dapat disebabkan karena petani ubi kayu tidak mengeluarkan biaya untuk 
membeli bibit ubi kayu. Sehingga dapat diketahui bahwa input produksi bibit 
tidak beerpengaruh terhadap total biaya produksi ubi kayu. 
 Variabel pupuk (X3)  berpengaruh nyata terhadap total biaya produksi ubi 
kayu (Y) dimana thitung = 8,277 lebih besar dari pada ttabel (0,05:29) = 1,701. 
 Variabel herbisida (X4) tidak berpengaruh  nyata terhadap total biaya 
produksi ubi kayu (Y) dimana thitung = -0,546 lebih kecil dari pada ttabel (0,05:29) = 
1,701. Hal ini dapat disebabkan karena dosis pemberian herbisida yang tidak tepat 
guna. 
 Variabel tenaga kerja (X5) tidak berpengaruh nyata terhadap total biaya 
produksi ubi kayu (Y) dimana thitung = -0,721 lebih kecil dari pada ttabel (0,05:29) = 
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1,701. Hal ini dapat disebabkan karena pembayaran upah tenaga kerja di daerah 
penelitian dilakukan dengan sistem borongan. 
 Dari Tabel 2 dapat kita lihat bahwa ada dua variabel yang memiliki nilai 
thitung > ttabel. Oleh karena itu dapat kita simpulkan bahwa input produksi yang 
berpengaruh  nyata terhadap total biaya produksi ubi kayu adalah luas lahan, dan 
pupuk, sedangkan input lainnya yaitu bibit, herbisida, tenaga kerja tidak 
berpengaruh nyata terhadap total biaya produksi ubi kayu. 
 Untuk mengetahui sejauh  mana persentase variasi total biaya produksi ubi 
kayu (Y) dapat ditentukan oleh input produksi (Xi), maka digunakanlah nilai 
koefisien determinasi (R
2
) = 0,994. Hal ini menyatakan bahwa 99,4% variasi 
biaya produksi ditentukan oleh variabel faktor-faktor produksi, dan sisanya 0,6% 
ditentukan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam model. Dan untuk 
mengetahui keeratan antara variabel tidak bebas (Y) dan variabel bebas dapat 
dilihat bahwa besarnya nilai R adalah 0,997. Dari nilai ini dapat dikatakan bahwa 
variabel total biaya produksi ubi kayu (Y) memiliki keeratan hubungan dengan 
semua variabel bebasnya (Xi). 
3. Tingkat Pendapatan 
Pendapatan usahatani ubi kayu adalah selisih antara total penerimaan 
usahatani ubi kayu dengan total biaya produksi usahatani ubi kayu  yang 
dikeluarkan dalam satu tahun. Rata-rata pendapatan petani dari usahatani ubi kayu 
yaitu sebesar Rp 15.723.566,67 per petani per tahun dan Rp 22.276.875,51 per 
hektar per tahun. 
Tabel 3. Analisis Tingkat Pendapatan Petani berdasarkan UMP 
Tingkat   Pedapatan 
Jumlah sampel (Orang) Persentase (%) 
Tinggi Rendah Tinggi Rendah 
 I (< 0,5) 0 7 0 100 
Strata II (0,5 - <1) 14 5 73,68 26,31 
 III (≥ 1) 4 0 100 0 
Total Rataan 18 12 60 40 
 
Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa persentase analisis tingkat pendapatan 
usahatani ubi kayu adalah 7 petani sampel tingkat pendapatannya rendah (100%) 
untuk petani sampel strata I, 14 petani sampel tingkat pendapatannya tinggi 
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(73,68%) dan 5 petani sampel tingkat pendapatannya rendah (26,31%) untuk 
petani sampel strata II, dan 4 petani sampel tingkat pendapatannya tinggi (100%) 
untuk petani sampel strata III dan tingkat pendapatan secara keseluruhan (per 30 
sampel) yaitu 18 petani sampel tingkat pendapatannya tinggi (60%) dan 12 petani 
sampel tingkat pendapatannya rendah (40%). 
Dari penjelasan diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat 
pendapatan petani usahatani ubi kayu (hipotesis pertama) adalah tinggi hal ini 
dapat dilihat dari: 
Untuk strata I tingkat pendapatan petani tergolong rendah (100%), untuk 
strata II tingkat pendapatan petani ubi kayu adalah tinggi (73,68%), untuk strata 
III tingkat pendapatan petani adalah tinggi (100%) dan tingkat pendapatan secara 
keseluruhan (per 30 sampel) adalah tinggi (60%), maka hipotesis pertama yang 
menyatakan bahwa tingkat pendapatan petani ubi kayu adalah tinggi (> UMP) 
terbukti dan diterima. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
1. penggunaan input produksi (luas lahan, bibit, pupuk, herbisida, dan  tenaga 
kerja) di daerah penelitian secara serempak mempengaruhi produksi ubi kayu, 
sedangkan secara parsial input produksi (luas lahan, bibit, pupuk, herbisida, 
dan tenaga kerja) yang mempengaruhi produksi ubi kayu adalah luas lahan 
dan pupuk, sementara input produksi bibit, herbisida dan tenaga kerja tidak 
mempengaruhi produksi ubi kayu. 
2. penggunaan  input produksi (luas lahan, bibit, pupuk, herbisida, dan tenaga 
kerja) di daerah penelitian secara serempak mempengaruhi total biaya 
produksi  ubi kayu, sedangkan secara parsial input produksi (luas lahan, bibit, 
pupuk, herbisida, dan tenaga kerja) yang mempengaruhi biaya produksi ubi 
kayu adalah luas lahan dan pupuk, sementara input produksi bibit, herbisida 
dan tenaga kerja tidak mempengaruhi total biaya produksi ubi kayu. 
3. Tingkat pendapatan petani di daerah penelitian adalah tinggi  yaitu Rp. 
10.819.700,- per petani per tahun atau Rp. 1.310.297,- per petani per bulan 
lebih besar dari UMP yaitu sebesar Rp. 1.200.000,-. 
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Saran 
Kepada Petani Ubi Kayu 
Untuk mencapai penggunaan input produksi yang optimal, perlu dilakukan 
penambahan terhadap input lahan, bibit, dan pupuk serta dilakukan pengurangan 
pada herbisida dan tenaga kerja. 
Kepada Pemerintah 
Diharapkan kepada pemerintah untuk memperhatikan usahatani ubi kayu 
tersebut dengan menyediakan tenaga penyuluh pertanian khusus usahatani ubi 
kayu serta memberikan penyuluhan tentang bagaimana penggunaan input 
produksi yang optimal pada usahatani ubi kayu dan pemerintah sebaiknya 
mengatur tentang peredaran pupuk bersubsidi di pasaran sehingga petani mudah 
untuk mendapatkan pupuk bersubsidi. 
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